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Kata Pengantar

unia maya kini menjadi padang pasir baru tempat

manusia berkelana mencari makna. Di tengah hiruk-

pikuk notifikasi, unggahan narsistik, dan perang
opini, tasawuf hadir sebagai oase spiritual yang menenangkan
jiwa. Tasawnf bukan lagi sekadar ritual sunyi di ruang zikir,
melainkan napas yang menuntun manusia modern untuk
menemukan kedamaian dalam pusaran algoritma.

Transformasi nilai-nilai sufistik di ruang digital tampak
dalam cara sebagian pengguna menghadirkan keikhlasan di balik
setiap unggahan, menebar kasih tanpa pamrih, serta menjaga
kesederhanaan di tengah budaya pamer. Tagkpatun nafs
penyucian jiwa bergeser maknanya: bukan lagi melawan hawa
nafsu dunia nyata semata, tetapi juga menahan diri dari “nafsu
digital” untuk viral, disukai, dan diakui.

Etika sufistik menuntun kita untuk bermedia sosial
dengan hati yang bening. Setiap komentar menjadi doa, setiap
unggahan menjadi cermin diri. Sufi sejati di era digital bukanlah
yang banyak pengikutnya, tetapi yang mampu menjaga
muraqabah kesadaran akan kehadiran Ilahi dalam setiap ketikan.
Dunia maya pun bisa menjadi majlis zikir virtual, tempat
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manusia saling mengingatkan akan kebaikan dan kasih Tuhan,
bukan ladang fitnah dan kesombongan.

Jika ruh fasawuf benar-benar menjiwai perilakn digital,
maka media sosial akan bertransformasi dari ruang gaduh
menjadi taman makrifat tempat kata, gambar, dan suara tak lagi
sekadar konten, melainkan pancaran cinta Ilahi yang menembus
layar dan menyentuh nurani.

Sidoarjo, 28 November 2025

Tim Penulis,
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BAB |

Tasawuf dan Relevansinya
di Era Digital

ra digitalisasi, sering dikenal sebagai era globalisasi,
merupakan transformasi dunia berkembang seiring
waktu, dengan socety 5.0 menekankan integrasi
harmonis antara teknologi canggih dan kehidupan manusia.
Globalisasi berpotensi meningkatkan perkembangan moral
melalui  aksesibilitas  informasi  cepat, = memfasilitasi
pertumbuhan eka dan intelektual secara kolektif. Namun,
dampak negatif signifikan juga timbul, di mana penggunaan
produk globalisasi untuk tujuan tercela dapat menghasilkan
masalah sosial kompleks. Pengetahuan agama berfungsi sebagai
benteng psikologis dan moral, melindungi dari perilaks amoral
dan infiltrasi budaya asing.'
Tasawnf, sebagai cabang mistisisme Islam menekankan
penyucian jiwa (fazkiyah al-nafs), muncul sebagai strategi
pencegahan efektif terhadap dampak negatif globalisasi.

! Zulia, dkk., “Etika Bersosial di Era Digitalisasi Perspektif Tasawuf
Sosial”, Journal of Religious Studies, Vol. 1, No. 2 (2023).
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BAB I
Dunia Maya sehagai
Ruang Interaksi Ruhani

Era Digital dan Transformasi Spiritualitas

Transformasi menuju era digital telah mengubah hampir
seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk praktik spiritual
dan keagamaan. Bagian ini mengeksplorasi bagaimana dunia
maya menjadi ruang baru bagi kehidupan ruhani.

Transformasi kehidupan manusia modern menuju era
digital dewasa ini telah membawa serta perubahan mendasar
pada hampir seluruh ranah sosial, ekonomi, bahkan ranah
spiritual dan keagamaan. Pada titik ini, dunia maya tidak lagi
sekadar dianggap sebagai ruang profan, pelengkap, atau sekadar
perantara komunikasi, melainkan telah bertransformasi menjadi
sebuah ruang baru bagi kehidupan ruhani yang sebelumnya
hanya terbayangkan terjadi di ranah fisik, seperti masjid,
pesantren, majelis taklim, atau tempat-tempat suci lainnya. Kini
layar gawai, media sosial, web dakwah, aplikasi video meeting,
hingga ruang percakapan daring menjadi area yang sangat
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BAB IlI
Transformasi Nilal Zufud
di Era Digital

Zuhud dalam Perspektif Kontemporer: Antara Spiritualitas

dan Kesadaran Konsumtif

Znbud merupakan salah satu konsep spiritual dalam Islam yang
telah mengalami transformasi makna seiring perjalanan waktu.
Secara etimologis, istilah “z#bud’ berasal dari bahasa Arab
zuhda, yang mengandung arti meninggalkan atau tidak
menginginkan sesuatu. Dalam tradisi Islam klasik, zwhud kerap
diasosiasikan dengan asketisme, yakni sikap menjauhkan diri
dari kenikmatan duniawi sebagai bentuk pencarian kedekatan
dengan Allah SWT.”

Namun, pemaknaan gwbud secara literal sebagai
penolakan terhadap dunia kerap menimbulkan interpretasi yang
keliru. Imam Ahmad bin Hanbal menegaskan bahwa zwhud
tidak berarti menafikan kepemilikan harta, melainkan

% Anam Saepul, “Redefinisi Zuhud Dalam Perspektif Al-Qut’an
Solusi Bagi Peradaban Islam” (Institut Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur’an,
2022).
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BAB IV
Muragabah dalam
Aktivitas Online

Pentingnya Muragabah di Dunia Maya

Pada era digital, manusia hidup ditengah derasnya arus
informasi yang mengalir tanpa batas. Dunia maya tidak hanya
berfungsi sebagai sarana komunikasi, namun juga menjadi ruang
ekspresi diri, interaksi sosial, atau bahkan pembentukan
identitas spiritual. Aktivitas harian seperti menulis, komentar,
unggah foto, atau membagikan pandangan kini dapat
menjangkau ribuan orang dalam hitungan detik. Namun,
dengan kemudahan ini juga menyisakan sisi gelap, seperti
maraknya ujaran kebencian, fitnah, pamer ibadah, berperilaku
riya’. Digital mempunyai potensi untuk menodai kesucian hati.
Dalam konteks tersebut, konsep muragabah, yakni kesadaran
akan pengawasan Allah menjadi sangat urgent.

Muragabah bukan hanya sekadar konsep teologis dalam
khazanah tasawuf klasik, melainkan juga fondasi kesadaran
moral dan spiritual di ruang digital. Seorang sufi meyakini
bahwa Allah selalu hadir dan mengawasi setiap gerak dan

Tasmuji, Syarif Rahman Hakim, et.al. | 49



BABV
Muhasabah dalam
Dunia Virtual

® era digital ini, kehidupan manusia tidak lagi

lterbatas pada ruang fisik sosial, pendidikan,
pekerjaan, hingga ibadah banyak dilakukan melalui
media daring. Dunia maya membawa kemudahan dan peluang
besar, namun juga tantangan serius dalam hal etika, keimanan,
dan akhlak. Kemajuan teknologi informasi telah mengubah cara
manusia  berinteraksi, berkomunikasi, dan memaknai
kehidupan. Dunia digital atau dunia virtual menjadi bagian yang
tidak terpisahkan dari keseharian manusia modern. Media
sosial, platform daring, dan ruang digital lainnya kini menjadi
tempat manusia mengekspresikan diri, beropini, mencari
hiburan, bahkan melakukan ibadah dan dakwah.'”

Namun, di balik kemudahan tersebut, dunia virtual juga
menyimpan tantangan moral dan spiritual. Fenomena seperti
ujaran kebencian (bate speech), penyebaran hoaks, perundungan

106 Tafsiralquran.id. “Pentingnya Muhasabah dan Perintah dalam Al-
Qut’an dan Hadis.” 2021

Tasmuji, Syarif Rahman Hakim, et.al. | 67



BAB VI
Ikhlas dan Keaslian
dalam Bermedia Sosial

Media Sosial dan Krisis Keaslian Digital
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan
mcara manusia memahami, menampilkan, dan membangun
dirinya di ruang publik. Media sosial tidak hanya menjadi alat
komunikasi, melainkan juga sebagai ruang baru untuk
membentuk identitas, mengekspresikan diri, serta menciptakan
realitas sosial yang bersifat virtual. Dalam konteks ini, realitas
digital menciptakan ruang dimana batas antara nyata dan
representative menjadi kabur. Fenomena tersebut dapat
menimbulkan krisis keaslian digital (digital authenticity crisis),
yaitu kondisi ketika individu kehilangan keaslian diri akibat
tekanan sosial, algoritma, dan kebutuhan validasi eksternal. '**
Sistem algoritma media sosial berfungsi mengatur konten
yang dikonsumsi dan disebarkan pengguna berdasarkan tingkat

148 Putri Dina Ellyana, “Literature Riview: Hiperrealitas Komunikasi
Gen Z Dalam Media Sosial,” PROMEDLA (Public Relation Dan Media
Komunikasi) 11, no. 1 (n.d.): 215—46.
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BAB VII
Etika Komunikasi Sufistik
di Media Sosial

Komunikasi sufistik adalah bentuk komunikasi yang
berlandaskan ajaran tasawuf, menekankan penyucian jiwa,
pembersihan hati, dan kedekatan dengan Allah SWT.
Komunikasi ini tidak hanya bersifat verbal, tetapi juga meliputi
kesadaran batin dan hubungan spiritual dengan Tuhan, sesama,
dan alam semesta. Nilai-nilai seperti kelembutan, kejujuran,
kasih sayang, dan kerendahan hati menjadi dasar utamanya. Bagi
para sufi, komunikasi ini berfungsi sebagai sarana menyebarkan
nilai spiritual dan menjaga keseimbangan sosial dengan penuh
kebijaksanaan.'®’

Media sosial adalah platform digital yang memungkinkan
interaksi dan berbagi informasi secara real-time tanpa batas
geografis. Contohnya Facebook, Instagram, Twitter, dan Whatsapp.
Dengan karakteristik cepat, interaktif, dan luas jangkauannya,

165 Komunikasi Politik et al., Pustaka Sistematis Sufistic — Political

Communication : A Synthesis From  Universitas  Dharmawangsa  Universitas
Dbarmawangsa, no. 1 (2025): 104—14.
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BAB VII|
Tantangan Spiritualitas
di Dunia Maya

engembangan teknologi digital selama dua dekade

terakhir telah membawa perubahan mendalam di semua

aspek kehidupan manusia. Kehidupan, yang sebelumnya
terbatas pada dunia fisik, kini telah meluas ke ¢yberspace (Dunia
Maya), dimensi baru di mana manusia dapat bekerja,
berinteraksi, dan bahkan mencari makna serta Tuhan tanpa
batas geografis. Dalam konteks ini, spiritualitas yang benar-
benar berakar pada kedalaman batin dan kesadaran eksistensial
menghadapi tantangan baru. Dunia virtual telah menciptakan
lanskap spiritual yang belum pernah ada sebelumnya: cepat,
visual, dan penuh gangguan.

Di zaman serba digital ini, cara orang mencari dan
merasakan kehadiran Tuhan sudah tidak sama lagi seperti dulu.
Karena itulah, membahas tantangan spiritualitas di dunia maya
menjadi hal yang penting untuk dipahami bersama. Sementara
proses spiritual sebelumnya terjadi di ruang-ruang tenang
seperti masjid, pesantren, atau tempat pengasingan, ruang-
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BAB IX
Digitalisasi Dakwah Sufistik

erkembangan pesat teknologi digital dan komunikasi di
era globalisasi telah merevolusi berbagai dimensi
kehidupan manusia, tak terkecuali dunia keagamaan.
Fenomena digitalisasi ini menghadirkan tantangan sekaligus
peluang segar bagi praktik dakwah Islam. Metode dakwah
klasik, seperti interaksi langsung atau pengajian tradisional, kini
harus berhadapan dengan lanskap baru: jangkauan internet yang
tak terbatas, media sosial yang dominan, aplikasi inovatif, serta
komunikasi yang instan dan lintas batas. Sebagai bukti, riset dari
Universitas Islam Negeri Walisongo menyatakan bahwa dalam
gelombang modernisasi dan globalisasi yang begitu cepat, para
dai perlu merancang strategi dan materi dakwah yang lebih
fokus pada tren masyarakat kontemporer.'”’
Begitu pula, analisis tentang digitalisasi dakwah di
kalangan generasi milenial menunjukkan bahwa media sosial

187 Smith, J. (2020). Digital Transformation in Religious Practices. Journal of
Religious Studies, 45(2), 123-145.
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BAB X

Integrasi Tasawuf dan
Etika Digital

ra digital telah menghadirkan transformasi mendasar

dalam cara manusia berinteraksi, berkomunikasi, dan

menjalani kehidupan spiritual. Media sosial yang kini
menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat
modern membawa tantangan sekaligus peluang dalam konteks
keberagamaan Islam. Di tengah dinamika dunia maya yang
serba cepat dan penuh dengan informasi, tasawuf menawarkan
perspektif spiritual yang relevan untuk membangun kesadaran,
etika, dan tanggung jawab dalam bermedia sosial.

Buku ini telah mengupas berbagai dimensi transformasi
nilai sufistik di dunia maya, mulai dari konsep dasar tasawuf,
problematika media sosial, hingga strategi implementasi nilai-
nilai spiritual dalam kehidupan digital. Bab penutup ini akan
merumuskan kembali peran tasawuf dalam membangun
kesadaran spiritual, etika, dan tanggung jawab bermedia sosial
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di Dunia Maya

Dalam era digital yang serba cepat, ruang maya menjadi medan
baru bagi manusia untuk berinteraksi, berekspresi, dan mencari
makna. Buku “Tasawuf di Dunia Maya: Transformasi Nilai Sufistik
dan Etika Bermedia Sosial” menghadirkan refleksi mendalam
tentang bagaimana ajaran-gjaran  luhur  tasawuf dapat
dihadirkan dalam perilaku dan budaya digital masa kini.

Dengan pendekatan interdisipliner—menggabungkan kajian
spiritual, etika, dan komunikasi digital—buku ini menelusuri
bagaimana nilai-nilai ikhlas, zuhud, tawadhu’, sabar, dan
mahabbah (cinta llahi) dapat menjadi fondasi moral dalam
bermedia sosial. Melalui perspektif sufistik, penulis mengajak
pembaca untuk melihat media sosial bukan sekadar ruang
hiburan, tetapi juga sebagai ladang tazkiyah an-nafs (penyucian
jiwa) dan sarana membangun peradaban digital yang lebih
beradab.

Buku ini juga membahas fenomena ego digital, pamer
spiritualitas, kecanduan pengakuan, serta pergeseran makna
ikhlas di era algoritma. Di sisi lain, penulis menawarkan kerangka
etika sufistik untuk mengatasi polarisasi, ujaran kebencian, dan
krisis empati yang merebak di dunia maya.

Ditulis dengan gaya reflektif namun tetap ilmiah, buku ini relevan
bagi mahasiswa, akademisi, pegiat dakwah digital, dan siapa
pun yang ingin memaknai kembali kehidupan spiritual di tengah
derasnya arus informasi.
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